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Abstract. This study analyzes the development of expressive language skills in children aged 4 to 5 years living
in multilingual environments. The research aims to understand how exposure to multiple languages influences
the expressive abilities of young children. A qualitative approach was applied, involving observation and
structured interviews with parents and educators. Findings indicate that children in multilingual settings exhibit
varied vocabulary usage and code-switching behaviors, with some delays in expressive fluency compared to
monolingual peers, yet with enhanced pragmatic skills. The study highlights the importance of supportive
linguistic environments and tailored educational strategies to foster optimal language development. These
findings have implications for educators, speech therapists, and parents in managing multilingualism during
early childhood.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis perkembangan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 4 sampai 5
tahun yang tinggal di lingkungan multibahasa. Tujuan penelitian adalah untuk memahami bagaimana paparan
terhadap beberapa bahasa memengaruhi kemampuan ekspresif anak pada usia dini. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan observasi dan wawancara terstruktur kepada orang tua dan pendidik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di lingkungan multibahasa memiliki variasi penggunaan kosakata dan
perilaku pergantian bahasa (code-switching), dengan beberapa mengalami keterlambatan dalam kelancaran
ekspresif dibandingkan dengan anak monolingual, namun menunjukkan kemampuan pragmatik yang lebih baik.
Penelitian ini menekankan pentingnya lingkungan linguistik yang mendukung dan strategi pendidikan yang
disesuaikan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa anak. Temuan ini memiliki implikasi bagi pendidik,
terapis wicara, dan orang tua dalam mengelola multibahasa pada masa kanak-kanak dini.

Kata kunci: bahasa ekspresif, perkembangan bahasa, lingkungan multibahasa, anak usia dini

. LATAR BELAKANG

Perkembangan bahasa ekspresif merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang
anak usia dini karena berperan dalam kemampuan komunikasi dan interaksi sosial. Pada usia
4-5 tahun, anak-anak biasanya sudah mengembangkan kemampuan berbicara yang semakin
kompleks dan mampu mengekspresikan pikiran serta perasaan dengan lebih jelas (Bates et
al., 1995). Namun, perkembangan bahasa ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
linguistik tempat anak tumbuh, terutama jika anak hidup dalam konteks multibahasa yang
mengharuskannya berinteraksi dengan lebih dari satu bahasa secara simultan (Grosjean,
2010).

Lingkungan multibahasa merupakan kondisi di mana anak terbiasa menggunakan dua
atau lebih bahasa dalam kehidupan sehari-hari, yang menimbulkan dinamika khusus dalam
perkembangan bahasa ekspresif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak
multibahasa dapat mengalami pola perkembangan bahasa yang berbeda dibandingkan anak

monolingual, seperti variasi dalam penggunaan kosakata dan sering melakukan pergantian
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bahasa (code-switching) (Paradis, 2011). Meski demikian, ada perdebatan mengenai apakah
multibahasa dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan bahasa atau justru
memperkaya kemampuan pragmatik anak (Bialystok, 2009).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus analisis yang mendalam terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun yang tinggal di lingkungan multibahasa,
sebuah kelompok usia yang relatif jarang diteliti secara spesifik dalam konteks ini di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini mencoba menjembatani gap dengan memadukan metode
observasi dan wawancara secara kualitatif yang memberikan gambaran komprehensif tentang
tantangan dan keunggulan perkembangan bahasa ekspresif pada anak-anak tersebut. Hal ini
penting mengingat minimnya penelitian lokal yang membahas aspek pragmatik dan code-
switching dalam perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini di lingkungan multibahasa
(Sari & Wijaya, 2020).

Urgensi penelitian ini juga didorong oleh perubahan sosial dan budaya yang makin
cepat, di mana lingkungan multibahasa menjadi semakin umum di berbagai daerah di
Indonesia, terutama di kota-kota besar dan daerah dengan keragaman etnis. Peningkatan
paparan terhadap banyak bahasa membutuhkan pemahaman yang lebih baik mengenai
bagaimana anak-anak dapat dikembangkan kemampuan bahasanya agar tidak terjadi
kesalahan diagnosis keterlambatan atau hambatan perkembangan bahasa yang sebenarnya
adalah bagian dari proses adaptasi multibahasa (Rahman, 2018). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi pendidik, orang tua, dan
terapis wicara dalam mendukung perkembangan bahasa anak di lingkungan multibahasa.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan bahasa
ekspresif pada anak usia 4-5 tahun yang tinggal di lingkungan multibahasa dengan
memfokuskan pada penggunaan kosakata, pola code-switching, dan kemampuan pragmatik.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangan bahasa tersebut dan implikasi praktisnya dalam konteks pendidikan dan terapi
bahasA.

. KAJIAN TEORITIS

Perkembangan bahasa ekspresif pada anak merupakan proses dimana anak
mengembangkan kemampuan untuk menggunakan bahasa secara aktif dalam bentuk
berbicara, menulis, dan berkomunikasi secara verbal. Menurut Owens (2014), bahasa
ekspresif meliputi kemampuan anak untuk menyusun kata, kalimat, dan ungkapan untuk

menyampaikan pesan secara efektif. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak biasanya sudah mampu
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menggunakan kalimat yang lebih kompleks dan memperkaya kosakata mereka secara
signifikan, yang berperan penting dalam interaksi sosial dan perkembangan kognitif (Rice,
2013).

Dalam konteks multibahasa, proses perkembangan bahasa ekspresif memiliki
karakteristik khusus. Grosjean (2010) menyatakan bahwa bilingual atau multilingual children
tidak mengembangkan dua bahasa secara paralel seperti dua monolingual yang digabungkan,
tetapi melalui interaksi yang dinamis antara bahasa-bahasa yang dikuasai. Hal ini sering kali
menghasilkan fenomena code-switching, yaitu pergantian antar bahasa dalam satu tuturan,
yang merupakan salah satu strategi komunikasi yang alami dalam lingkungan multibahasa
(Poplack, 1980). Penggunaan code-switching pada anak-anak multibahasa bukanlah tanda
gangguan bahasa, melainkan bagian dari kemampuan pragmatik yang berkembang (Genesee,
2001).

Penelitian oleh Paradis (2011) mengemukakan bahwa anak-anak multibahasa sering
menunjukkan variasi dalam perkembangan bahasa ekspresif, terutama dalam hal penguasaan
kosakata di setiap bahasa yang mereka gunakan. Meskipun mungkin terjadi keterlambatan
sementara dalam fluensi ekspresif dibandingkan anak monolingual, anak multibahasa
menunjukkan keunggulan dalam aspek pragmatik dan fleksibilitas bahasa. Studi lain yang
dilakukan oleh Bialystok (2009) juga mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa
bilingualism memberikan keuntungan kognitif dan kemampuan adaptasi komunikasi yang
lebih baik.

Secara lokal, penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Wijaya (2020) dalam konteks
anak-anak Indonesia menunjukkan bahwa lingkungan multibahasa di rumah dan sekolah
memberikan dampak yang kompleks terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak. Faktor-
faktor seperti frekuensi penggunaan bahasa, dukungan orang tua, dan konteks sosial budaya
sangat menentukan keberhasilan perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha mengkaji lebih jauh aspek-aspek tersebut dengan fokus pada usia 4-5 tahun, yang
merupakan masa penting bagi perkembangan bahasa ekspresif.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini mendasari pentingnya memahami dinamika
perkembangan bahasa ekspresif pada anak usia dini di lingkungan multibahasa, guna

memberikan kontribusi teori dan praktis dalam pendidikan dan terapi bahasa anak.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun dalam lingkungan multibahasa.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai
fenomena bahasa ekspresif dan interaksi bahasa anak dalam konteks sosial yang kompleks
(Creswell, 2014). Desain penelitian ini berfokus pada observasi dan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data utama, guna memahami pola penggunaan bahasa dan strategi
komunikasi yang digunakan oleh anak-anak dalam keseharian mereka.

Populasi penelitian adalah anak-anak usia 4-5 tahun yang tinggal di lingkungan
multibahasa di wilayah perkotaan. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling
sebanyak 15 anak yang memenuhi kriteria penggunaan dua atau lebih bahasa secara aktif di
rumah dan lingkungan sosialnya (Patton, 2015). Pemilihan sampel ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang kaya dan relevan terkait perkembangan bahasa ekspresif dalam
situasi multibahasa.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung aktivitas verbal anak selama interaksi
dengan anggota keluarga dan teman sebaya, serta wawancara semi-terstruktur dengan orang
tua dan guru sebagai informan pendukung (Merriam & Tisdell, 2015). Observasi difokuskan
pada aspek kosakata, struktur kalimat, serta penggunaan code-switching dan kemampuan
pragmatik dalam bahasa ekspresif anak. Wawancara digunakan untuk menggali konteks
penggunaan bahasa dan faktor lingkungan yang memengaruhi perkembangan bahasa anak.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik yang meliputi proses
pengumpulan data, pengkodean, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis
(Braun & Clarke, 2006). Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik
pengumpulan data, serta validasi anggota (member checking) untuk memastikan keakuratan
informasi (Lincoln & Guba, 1985). Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi, dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha
sebesar 0,87, yang mengindikasikan konsistensi data yang baik.

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel lingkungan
multibahasa (X) sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak ().
Variabel lingkungan multibahasa mencakup frekuensi penggunaan bahasa, konteks sosial,
dan dukungan keluarga, sedangkan perkembangan bahasa ekspresif meliputi penguasaan
kosakata, struktur kalimat, dan kemampuan pragmatik dalam berbahasa. Hubungan antara
variabel ini dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan pola dan karakteristik

perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun di lingkungan multibahasa.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret 2025, di
sebuah lingkungan perkotaan multibahasa di Jakarta. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung dan wawancara dengan 15 anak usia 4-5 tahun beserta orang tua dan guru mereka.
Observasi dilakukan dalam berbagai situasi interaksi sehari-hari di rumah dan taman bermain,
sedangkan wawancara mendalami konteks penggunaan bahasa dan dukungan lingkungan
terhadap perkembangan bahasa anak.

Berdasarkan analisis tematik, ditemukan bahwa perkembangan bahasa ekspresif anak
usia 4-5 tahun di lingkungan multibahasa menunjukkan variasi yang signifikan dalam
penguasaan kosakata dan struktur kalimat. Tabel 1 menunjukkan rata-rata jumlah kosakata
aktif yang digunakan anak dalam dua bahasa utama yang mereka kuasai.

Tabel 1. Rata-rata kosakata aktif anak dalam dua bahasa utama (data primer, 2025).

Bahasa Rata-rata Kosakata Aktif | Standar Deviasi
Bahasa Indonesia 150 20
Bahasa Inggris 85 15

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa kosakata aktif anak dalam bahasa Indonesia lebih
banyak dibandingkan bahasa Inggris, yang mencerminkan dominasi bahasa ibu dalam
konteks komunikasi sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Paradis (2011) bahwa anak-
anak multibahasa cenderung memiliki kosakata yang berbeda-beda di setiap bahasa sesuai
dengan frekuensi dan konteks penggunaan bahasa tersebut.

Selain itu, fenomena code-switching juga ditemukan sebagai strategi komunikasi yang
sering digunakan anak-anak. Mereka secara spontan berganti bahasa ketika menemui kata
atau ungkapan yang tidak mereka kuasai dalam satu bahasa, sejalan dengan temuan Poplack
(1980) yang menjelaskan code-switching sebagai mekanisme alami dalam komunikasi
bilingual. Misalnya, anak-anak menggunakan bahasa Inggris untuk istilah teknologi dan
mainan, sementara bahasa Indonesia untuk interaksi sosial umum.

Dalam hal struktur kalimat, anak-anak menunjukkan kemampuan yang cukup baik
dalam membentuk kalimat sederhana hingga kompleks, yang mendukung teori Owens (2014)
bahwa pada usia 4-5 tahun, anak mulai mampu menyusun kalimat dengan konjungsi dan
keterangan waktu. Namun, variasi penggunaan struktur kalimat terjadi bergantung pada
bahasa yang digunakan dan konteks komunikasi.

Temuan ini juga mengonfirmasi hasil penelitian Sari dan Wijaya (2020) yang
menyatakan bahwa dukungan lingkungan seperti interaksi orang tua dan pendidikan bilingual
di sekolah sangat memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak. Anak yang
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mendapatkan stimulasi bahasa dari kedua bahasa secara intensif menunjukkan perkembangan
ekspresif yang lebih optimal.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Grosjean (2010) bahwa
bilingualisme dan multilingualisme adalah sebuah proses dinamis yang tidak hanya berfokus
pada penguasaan kosakata, tetapi juga pada fleksibilitas penggunaan bahasa dalam konteks
sosial yang berbeda. Implikasi praktisnya, hasil ini menyarankan agar para pendidik dan
orang tua memberikan dukungan yang seimbang dalam penggunaan berbagai bahasa di
lingkungan anak agar perkembangan bahasa ekspresif mereka dapat optimal.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di lingkungan multibahasa dipengaruhi
secara signifikan oleh intensitas paparan bahasa, konteks sosial, dan dukungan dari
lingkungan sekitar, khususnya keluarga dan institusi pendidikan. Anak-anak dalam penelitian
ini menunjukkan penguasaan kosakata yang lebih tinggi dalam bahasa yang lebih dominan
digunakan dalam lingkungan mereka, serta kemampuan menggunakan struktur kalimat yang
cukup kompleks sesuai tahap perkembangannya. Selain itu, praktik alih kode (code-
switching) ditemukan sebagai strategi komunikasi yang lazim digunakan oleh anak-anak
dalam situasi bilingual, yang menunjukkan fleksibilitas linguistik mereka sebagaimana
dijelaskan oleh Poplack (1980) dan Grosjean (2010).

Penelitian ini memperkuat teori Owens (2014) bahwa pada usia prasekolah, anak-
anak mengalami lonjakan kemampuan bahasa ekspresif, terutama jika didukung oleh
lingkungan komunikasi yang kaya dan responsif. Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa
pembelajaran dan interaksi bilingual yang seimbang dapat memperkuat kemampuan ekspresif
anak dalam dua bahasa sekaligus, sebagaimana diuraikan dalam penelitian Paradis (2011) dan
Sari & Wijaya (2020).

Sebagai saran, orang tua dan pendidik disarankan untuk menciptakan lingkungan
bahasa yang seimbang dan mendukung, dengan memberikan paparan yang cukup terhadap
kedua bahasa tanpa mengabaikan satu sama lain. Penting juga untuk mendorong interaksi
verbal anak dalam berbagai konteks sosial agar kosakata dan struktur kalimat yang mereka
kuasai semakin berkembang. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
partisipan dan lokasi penelitian yang terbatas pada satu kawasan urban, sehingga hasilnya
tidak dapat digeneralisasi secara luas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai latar budaya dan wilayah geografis yang
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berbeda guna memperkaya pemahaman terhadap dinamika perkembangan bahasa anak dalam

lingkungan multibahasa.
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